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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.500 – 16.800. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank Indonesia (BI)
berada pada 16.630. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Jumat adalah 4,62% (1Y), 4,94% (3Y), 5,39%
(5Y), 5,97% (10Y), dan 6,46% (20Y). Minggu lalu, yield naik rata-rata 4 bps di antara tenor 5 – 7 tahun, sebaliknya yield turun rata-rata 3 
bps antara 15 – 30 tahun. Pemerintah akan melaksanakan lelang reguler obligasi syariah dengan target IDR 7 triliun. Obligasi yang 
ditawarkan adalah SPNS Des’25, Apr’26, Jul’26, PBS30 (2028), PBS40 (2030), PBSG02 (2033), PBS34 (2039) dan PBS38 (2049) Arus dana
asing di pasar modal Indonesia relatif stabil berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup naik 147 poin pada posisi 8.272,
antara tanggal 17 - 24 Oktober 2025, dan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat naik IDR 4,2 triliun. Di sisi lain,
kepemilikan asing pada obligasi pemerintah turun IDR 4,4 triliun antara tanggal 17 - 23 Oktober 2025.

Dolar Australia  hampir tidak berubah terhadap Dolar AS pada hari Jumat setelah aksi harga dua arah 
yang volatil yang dipicu oleh beragam data makro AS. Data dari Bureau of Labor Statistics (BLS) AS 
menunjukkan bahwa Indeks Harga Konsumen (IHK) naik 0,3% bulan-ke-bulan di bulan September, 
meleset dari prakiraan 0,4% dan menurun dari 0,4% di bulan Agustus. Pada basis tahunan, inflasi 
umum naik 3,0%, di bawah prakiraan 3,1% dan sedikit di atas 2,9% di bulan Agustus. IHK Inti, yang 
tidak termasuk makanan dan energi, naik 0,2% MoM dan 3,0% YoY, keduanya lebih lemah dari yang 
diprakirakan. Data ini memperkuat ekspektasi bahwa Federal Reserve (The Fed) akan 
mempertahankan jalur pelonggaran setelah pemotongan suku bunga di bulan September, dengan 
pasar sepenuhnya memprakirakan pengurangan 25 basis poin lainnya pada pertemuan kebijakan 
moneter 29-30 Oktober. 

GBP/USD menghadapi dua pukulan dan kembali ke zona merah, membalikkan sebagian besar 
pemulihan minggu sebelumnya. Pasangan mata uang ini merasakan dampak dari kebangkitan USD 
sebagai aset safe-haven, sementara meningkatnya taruhan dovish seputar prospek suku 
bunga Bank of England (BoE) melanjutkan penurunannya. Ketegangan geopolitik dan perdagangan 
yang meningkat menggerogoti selera risiko di awal minggu, meningkatkan permintaan untuk 
Greenback dengan mengorbankan Pound Sterling yang memberikan imbal hasil lebih tinggi. 
Presiden AS Donald Trump mengancam pada Senin malam untuk mengenakan tarif 155% pada 
Tiongkok mulai 1 November kecuali mereka mencapai kesepakatan. Ini terjadi meskipun komentar 
Menteri Keuangan AS Scott Bessent bahwa ia akan bertemu dengan Wakil Perdana Menteri Tiongkok 
He Lifeng di Malaysia untuk meredakan ketegangan perdagangan yang diperbarui terkait logam 
tanah jarang dan perangkat lunak. Sementara itu, kegagalan untuk mengakhiri kebuntuan anggaran 
antara Demokrat dan Republik selama minggu keempat berturut-turut juga membebani sentimen 
investor. Menuju pertengahan minggu, ketegangan mereda di front perdagangan AS-Tiongkok saat 
Trump memuji kesepakatan yang adil dengan Tiongkok selama pertemuannya dengan Presiden 
Tiongkok Xi Jinping di Korea Selatan pada 30 Oktober. Namun, rasa lega bagi pasar hanya bersifat 
sementara karena aliran risiko kembali setelah Trump memberlakukan sanksi terhadap Perusahaan 
minyak Rusia dan menuduh Rusia kurang berkomitmen untuk mengakhiri perang di Ukraina.

EUR/USD tetap lebih kuat untuk empat sesi berturut-turut, diperdagangkan di sekitar 1,1640 selama 
perdagangan sesi Asia pada hari Senin. Pasangan mata uang ini bergerak lebih tinggi saat Euro 
mendapatkan dukungan setelah anggota Dewan Pengatur ECB, José Luis Escrivá, mengatakan pada 
hari Minggu bahwa ia puas dengan pengaturan biaya pinjaman saat ini, sementara inflasi berada 
pada target, menurut Bloomberg. Para pedagang akan mengamati data Survei Bisnis IFO Jerman 
nanti hari ini. Namun, Euro dapat berada di bawah tekanan karena pemimpin Partai Sosialis Prancis, 
Olivier Faure, telah mengancam untuk menggulingkan pemerintahan Perdana Menteri Sébastien 
Lecornu pada hari Senin jika tuntutan anggaran partai tidak dipenuhi. Faure, yang partainya 
memegang suara utama di parlemen yang terbelah, memperingatkan bahwa ia akan mengajukan 
mosi tidak percaya kecuali pajak yang lebih tinggi dikenakan pada para miliarder, menurut Reuters.
Potensi kenaikan EUR/USD dapat terhambat karena Dolar AS mungkin mendapatkan kekuatan 
setelah laporan bahwa negosiator-negosiator Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok telah mencapai 
konsensus pada sengketa-sengketa utama. Perkembangan ini membuka peluang bagi Presiden 
Donald Trump dan Xi Jinping untuk bertemu pada hari Kamis untuk menyelesaikan kesepakatan 
perdagangan yang bertujuan meredakan ketegangan. Para pejabat di Malaysia mengumumkan 
setelah dua hari perundingan bahwa kedua belah pihak telah sepakat mengenai isu-isu utama, 
termasuk kontrol ekspor, fentanyl, dan bea pengiriman. Menteri Keuangan AS, Scott Bessent, 
mengatakan kepada CBS News bahwa ancaman Presiden Trump untuk memberlakukan tarif 100% 
pada barang-barang Tiongkok "secara efektif sudah tidak ada." Bessent menambahkan bahwa 
Tiongkok telah setuju untuk melakukan pembelian kedelai "substansial" dan menunda kontrol 
ekspor tanah jarang "selama setahun sambil mereka meninjaunya kembali."

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 1.3250 R1 = 1.3350

S2 = 1.3150 R2 = 1.3450

S3 = 1.3000 R3 = 1.3560

Support Resistance

S1 = 0.6550 R1 = 0.6500

S2 = 0.6600 R2 = 0.6450

S3 = 0.6630 R3 = 0.6400

Support Resistance

S1 = 1.1550 R1 = 1.1700

S2 = 1.1450 R2 = 1.1810

S3 = 1.1360 R3 = 1.1950
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Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] bergerak pada rentang level tertinggi di 99.14, terendah di 98.39,
Rilis data inflasi US di minggu lalu dibawah ekspektasi pasar yaitu pada 3.0% vs 3.1% dan bulan sebelumnya pada 2.9%, sedangkan ekspektasi 
pelaku pasar untuk Fed masih sama yaitu berpeluang untuk menurunkan suku bunganya sebanyak 50 bps sampai dengan penutupan tahun 
2025, dengan consensus pemangkasaan 25 basis di tanggal 30 oktober ini sebanyak 98%.
Untuk pembukaan USD Indeks berada pada 98.67 dan penutupan di 98.39 atau -0.398 (-0.40%). 
Konsolidasi DXY masih dalam bearish major trend, selama DXY belum breakout secara konsisten diatas area 104.00.

Secara Technical pergerakan DXY berkonsolidasi pada area level 99.10, menguji level support terdekat di level 98.80. untuk support  
berikutnya terletak di area 95.00 s/d 93.80 pergerakan keatas akan membawa DXY menuju level resistant di area 99.75-100.50.

Date Time Currency Data Forecast Previous

27 Oct 21:00 USD Durable Goods Orders -2.7%

New Home Sales 710K 800K

28 Oct 21:00 USD CB Consumer Confidence 93.9 94.2

29 Oct 21:30 USD Crude Oil Inventories -0.961M

30 Oct 01:00 USD FOMC Statement

Fed Interest Rate Decision 4.00% 4.25%

FOMC Press Conference

10:000 JPY BoJ Interest Rate Decision 0.50% 0.50%

19:30 USD GDP q/q 3.0% 3.8%

20:15 EUR Deposit Facility Rate 2.00% 2.00%

ECB Interest Rate Decision 2.15% 2.15%

20:45 ECB Press Conference

31 Oct 08:30 CNY Manufacturing PMI 49.7 49.8

17:00 EUR CPI y/y 2.1% 2.2%

19:30 USD Core PCE Price Index m/m 0.2% 0.2%

Core PCE Price Index y/y 2.9%
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